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ABSTRAK

Firdanuh Santoso:
Perancangan Mobil Mini
Penganalisaan Aerodinamika Bodi

Dalam tugas akhir ini akan dirancang aerodinamika sebuah mobil mini
jenis coupe. Langkah kerja yang dilakukan adalah studi literatur yang berkaitan
dengan aerodinamika kendaraan darat, merancang kontur bodi mobil, dan
kemudian melakukan pengujian terhadap model dengan skala 1 : 16 dalam
terowongan angin.

Hasil pengujian dalam terowongan angin didapat cp = 0.29, ¢ = 0.05 ~
0.17, cs=0.49.

Kata kunci:
Aerodinamika Mobil Mini, Langkah kerja, Pengujian Terowongan Angin

ABSTRACT

Firdanuh Santoso:
Small Automobile Design
Body Aerodynamics Analysis

This final project is to design the aerodynamics of a “coupe” small
automobile. Procedures used are : literature study on the aerodynamics of ground
vehicle, design the body contour of the automobile, and then test the 1 to 16
model in a wind tunnel.

The results from this aerodynamics test are : ¢p = 0.29, ¢, = 0.05 ~ 0.17,
Cs = 0.49.
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